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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

Perpajakan    lmerupakan    lpilar    lutama    ldalam    lstruktur    lpenerimaan    lnegara    lIndonesia,    

lyang    lberfungsi     luntuk    lmembiayai    lkepentingan    lpublik    lserta    lmendorong    lpembangunan    

lnasional.    lIndonesia    lmenerapkan     lsistem    lself-assessment,    ldi    lmana    lwajib    lpajak    ldiberikan    

lwewenang    luntuk    lsecara    lmandiri    lmenghitung,    lmembayar,    ldan    lmelaporkan    lkewajiban    

lperpajakannya.    lMeskipun    lsistem    lini    lmenawarkan    lfleksibilitas    ldan    lotonomi,    ltantangan    

lterbesar    lyang    lmuncul    ladalah    ltingkat    lkepatuhan    lwajib    lpajak    lyang    lmasih    lbelum    loptimal,    

lbaik    ldari    lkalangan    lindividu    lmaupun    lbadan    lusaha.    lHal    lini    lmendorong    lpemerintah    luntuk    

lterus    lmemperkuat    lpengawasan     ldan    lmemperbarui    lregulasi    lguna    lmemastikan    lpenerimaan    

lpajak    lberjalan    lsesuai    ldengan    ltarget    lfiskal    lnegara. 

Tax    lavoidance,    latau    lpenghindaran    lpajak,    lmerupakan    lstrategi    llegal    lyang    

ldilakukan    loleh    lperusahaan    luntuk    lmenekan    lkewajiban    lpajaknya    ldengan    lmemanfaatkan    

lcelah-celah    ldalam    lperaturan    lperpajakan    lyang    lberlaku.    lMeskipun    ltidak    lmelanggar    

lhukum,    lpraktik    lini    lsering    ldipertanyakan    lsecara    letis    lkarena    ldinilai    ltidak    lsejalan    ldengan    

lprinsip    lkeadilan    lfiskal    ldan    lkontribusi    lterhadap    lpembangunan    lnegara.    lBerbeda    ldengan    

ltax    levasion    lyang    lmerupakan    lpelanggaran    lhukum,    ltax    lavoidance    lcenderung    lsulit    

ldideteksi    lkarena    ldijalankan    ldalam    lbatas    lkerangka    llegalitas,    lnamun    ltetap    lmenjadi    lsorotan    

lotoritas    lpajak    lkarena    lberpotensi    lmengurangi    lpendapatan    lnegara    lsecara    lsignifikan. 

Bursa    lEfek    lIndonesia    l(BEI)    lberperan    lsebagai    lfasilitator    lutama    ldalam    lkegiatan    

lperdagangan    lsaham    ldi    lIndonesia,    lmempertemukan    lperusahaan    lyang    lmembutuhkan    

lpendanaan    ldengan    linvestor    lyang    lingin    lmenanamkan    lmodal.    lPerusahaan    lyang    lterdaftar    ldi    

lBEI    lwajib    lmemenuhi    lstandar    ltransparansi    ldan    ltata    lkelola    lperusahaan    lyang    lbaik,    

ltermasuk    ldalam    lpelaporan    lkeuangan    ldan    lkepatuhan    lpajak.    lStatus    lsebagai    lentitas    lpublik    

lmenuntut    ltingkat    lakuntabilitas    lyang    ltinggi    lkarena    lperusahaan    ltersebut    lberada    ldi    lbawah    

lpengawasan    lketat    ldari    lregulator,    lpemegang    lsaham,    ldan    lmasyarakat    lluas.    lMeski    

ldemikian,    lsejumlah    lperusahaan    ltetap    lberupaya    lmengoptimalkan    lkeuntungan    lmelalui    

lstrategi    lmanajemen    lpajak,    ltermasuk    ldengan    lmenerapkan    ltax    lavoidance    lsecara    lstrategis. 



2 

Sektor    lindustri    lmakanan    ldan    lminuman    ldi    lIndonesia    lmerupakan    lsalah    lsatu    

lkontributor    lpenting    lbagi    lperekonomian    lnasional.    lIndustri    lini    lterdiri    latas    lperusahaan     lyang    

lbergerak    ldalam    lproduksi    lhingga    ldistribusi    lproduk    lkonsumsi    ldasar,    lyang    lpermintaannya    

lrelatif    lstabil    lsepanjang    lwaktu.    lTingkat    lpersaingan    lyang    ltinggi    lserta    lsifat     lindustri    lyang    

lpadat    lmodal    lmendorong    lperusahaan    ldalam    lsektor    lini    luntuk    lterus    lmeningkatkan    lefisiensi    

ldan    lmempertahankan    lprofitabilitas.    lDalam    lkonteks    ltersebut,    lstrategi    lpengelolaan    lpajak    

lmenjadi    lsalah    lsatu    lcara    lyang    lditempuh    luntuk    lmenjaga    lkinerja    lkeuangan    lperusahaan. 

Namun    ldemikian,    ltidak    lseluruh    lperusahaan    ldi    lsektor    lmakanan    ldan    lminuman    

lterindikasi    laktif    lmenjalankan    lpraktik    lpenghindaran    lpajak.    lBanyak    lperusahaan    lyang    ltetap    

lmemilih    luntuk    lpatuh    lterhadap    lketentuan    lfiskal    lsebagai    lbagian    ldari    lkomitmen    lterhadap    

lreputasi    ldan    lkepercayaan    linvestor.    lTidak    lterdapat    lbukti    lbahwa    lsektor    lini    lsecara    

lmenyeluruh    lmemanfaatkan    lkelemahan    lregulasi    luntuk    lmenghindari    lpajak.    lSelain    litu,    

lkemampuan    ldan    ldorongan    lperusahaan    luntuk    lmelakukan    ltax    lavoidance    ljuga    lberbeda-

beda,    ltergantung    lpada    lskala    lusaha,    ltata    lkelola    linternal,    lserta    lkomitmen    lmanajemen    

lterhadap    lprinsip    letika    ldan    lkeberlanjutan    lbisnis. 

    lBerikut    lini    lmerupakan    ltampilan    lfenomena    lyang    lterjadi    lpada    lperusahaan: 

Nama    lPT Tahun 
Sales    

lGrowth 
Profitabilitas 

Ukuran    

lPerusahaan 
Likuiditas 

Tax    

lAvoidance 
 

ADES    l–    lPT    lAkasha    lWira    lInternational    lTbk 

2022 

-0,012508 0,06009 0,453747 1,386902 0,455312  

AISA    l–    lPT    lFKS    lFood    lSejahtera    lTbk -0,188314 0,067998 2,899807 0,155223 2,374648  

BTEK    l–    lPT    lBumi    lTeknokultura    lUnggul    

lTbk 
0,003274 0,014715 0,562377 2,151374 0,175223  

ADES    l–    lPT    lAkasha    lWira    lInternational    lTbk 

2023 

0,317333 0,102044 0,309133 2,012545 1,759574  

AISA    l–    lPT    lFKS    lFood    lSejahtera    lTbk 0,953994 0,607114 1,887889 0,455312 0,741615  

BTEK    l–    lPT    lBumi    lTeknokultura    lUnggul    

lTbk 
-0,215867 0,016185 0,569312 1,759574 2,002545  

ADES    l–    lPT    lAkasha    lWira    lInternational    lTbk 

2024 

-0,999999 0,141634 0,269047 2,974648 2,151374  

AISA    l–    lPT    lFKS    lFood    lSejahtera    lTbk -0,99999 0,599037 0,588293 0,731615 0,619582  

BTEK    l–    lPT    lBumi    lTeknokultura    lUnggul    

lTbk 
0,451509 0,120602 6,064611 0,614582 1,387732  

Sumber:    lBursa    lEfek    lIndonesia,    l2025 

  

Perusahaan    ldengan    ltingkat    lprofitabilitas    lyang    lrendah    lumumnya    ltidak    lterdorong    

luntuk    lmelakukan    lpraktik    ltax    lavoidance,    lkarena    lbeban    lpajak    lyang    lmereka    ltanggung    

lrelatif    lkecil.    lDengan    ldemikian,    linsentif    luntuk    lmenghindari    lpajak    lmenjadi    lkurang    

lrelevan.    lDemikian    lpula,    lperusahaan    lberskala    lkecil    lcenderung    ltidak    lmemiliki    lsumber    

ldaya    lyang    lcukup    luntuk    lmerancang    ldan    lmenjalankan    lstrategi    lpenghindaran    lpajak    lyang    

lkompleks,    lsehingga    lpeluang    lmereka    luntuk    lterlibat    ldalam    ltax    lavoidance    ljuga    llebih    
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lrendah.    lDi    lsisi    llain,    lperusahaan    ldengan    ltingkat    llikuiditas    lyang    ltinggi    lbiasanya    lmemiliki    

lkemampuan    lfinansial    lyang    lcukup    luntuk    lmemenuhi    lkewajiban    lpajaknya    ltanpa    lharus    

lmenempuh    lupaya    lpengurangan    lbeban    lpajak.    lSementara    litu,    lpertumbuhan    lpenjualan    lyang    

llambat    ltidak    lmenciptakan    ltekanan    lyang    lsignifikan    ldalam    lhal    lbeban    lpajak,    lsehingga    ltidak    

lmenjadi    lpemicu    lbagi    lperusahaan    luntuk    lmelakukan    ltax    lavoidance. 

  Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    

luntuk    lmelakukan    lsuatu     lpenelitian    lyang    lberjudul:    lPengaruh    lProfitabilitas,    lUkuran    

lPerusahaan,    lLikuiditas,    ldan    lPertumbuhan    lPenjualan    lTerhadap    lTax    lAvoidance    

lPerusahaan    lFood    land    lBeverage    lTerdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lPeriode    l2022    l-    

l2024.    l 

 

1.2 Teori    lpengaruh 

1.2.1 Pengaruh    lProfitabilitas    lterhadap    lTax    lAvoidance 

 Profitabilitas    lmencerminkan    lsejauh    lmana    lperusahaan    lmampu    lmenghasilkan    llaba    

ldari    lkegiatan    loperasionalnya.    lPerusahaan    ldengan    ltingkat    lprofitabilitas    lyang    ltinggi    

lcenderung    llebih    lterdorong    luntuk    lmelakukan    lpenghindaran    lpajak    lguna    lmengurangi    lbeban    

lfiskal    ldan    lmeningkatkan    lefisiensi    lpajak    l(Ramadhani,    l2022).    lPerusahaan     lyang    

lmemperoleh    lkeuntungan    lbesar    ljuga    lcenderung    lmenyusun    lstrategi    lperpajakan    lyang    

lagresif    lsebagai    lbagian    ldari    lupaya    lefisiensi    l(Wulandari,    l2023).    lSelain    litu,    ltingginya    llaba    

lmembuat    lperusahaan    llebih    ltertekan    loleh    lharapan    lpemegang    lsaham    luntuk    

lmemaksimalkan    lkeuntungan,    lsehingga    lmendorong    lkemungkinan    lpraktik    ltax    lavoidance    

l(Yuliana,    l2021). 

  

1.2.2 Pengaruh    lUkuran    lPerusahaan    lterhadap    lTax    lAvoidance 

 Ukuran    lperusahaan     lmemiliki    lketerkaitan    ldengan    lkemungkinan    lmelakukan    ltax    

lavoidance.    lPerusahaan    lbesar    lumumnya    lmemiliki    llebih    lbanyak    lsumber    ldaya,    ltermasuk    

lakses    lterhadap    ltenaga    lahli    ldan    lkonsultan    lpajak    lprofesional    l(Setiawan,    l2023).    lSelain    litu,    

ltuntutan    ldari    lpemegang    lsaham    luntuk    lmenjaga    lcitra    ldan    lperforma    lkeuangan    lyang    loptimal    

lturut    lmendorong    lmereka    lmenggunakan    lstrategi    lpenghindaran    lpajak    l(Dewi,    l2022).    

lKompleksitas    ldalam    lstruktur    lorganisasi    lperusahaan    lbesar    ljuga    lmemungkinkan    lstrategi    

lpenghindaran    lpajak    lditerapkan    lsecara    llebih    lsistematis    ldan    lefektif    l(Prasetyo,    l2021). 
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1.2.3 Pengaruh    lLikuiditas    lterhadap    lTax    lAvoidance 

 Likuiditas    lmengacu    lpada    lkemampuan    lperusahaan    ldalam    lmemenuhi    lkewajiban    

ljangka    lpendeknya.    lPerusahaan     ldengan    ltingkat    llikuiditas    lyang    lbaik    lumumnya    ltidak    

lterdorong    luntuk    lmelakukan    ltax    lavoidance,    lkarena    lmereka    lmemiliki    ldana    lyang    lcukup    

luntuk    lmembayar    lpajak    ltepat    lwaktu    l(Lestari,    l2024).    lSebaliknya,    lperusahaan    ldengan    

lkondisi    llikuiditas    lyang    lrendah    lmungkin    llebih    lterdorong    luntuk    lmenekan    lbeban    lpajak    

ldemi    lmempertahankan    lkestabilan    larus    lkas    l(Nugroho,    l2023).    lOleh    lkarena    litu,    ltingkat    

llikuiditas    ldapat    lmemengaruhi    lstrategi    lperusahaan    ldalam    lmerencanakan    lkewajiban    

lpajaknya    l(Handayani,    l2022). 

 

1.2.4 Pengaruh    lPertumbuhan    lPenjualan    lterhadap    lTax    lAvoidance 

 Pertumbuhan    lpenjualan    lmencerminkan    lpeningkatan    laktivitas    loperasional     ldan    

lpotensi    lpeningkatan    lpendapatan.    lSeiring    ldengan    lnaiknya    lpendapatan,    lbeban    lpajak    ljuga    

lmeningkat,    lyang    lmendorong    lperusahaan    luntuk    lmencari    lsolusi    lpenghematan    lpajak    

lmelalui    lpraktik    ltax    lavoidance    l(Arifin,    l2021).    lKenaikan    lpenjualan    lmemberikan    lruang    

lfiskal    lyang    llebih    lluas    luntuk    lmerancang    lstrategi    lperencanaan    lpajak    l(Rahmawati,    l2023).    

lSelain    litu,    lkompleksitas    ltransaksi    lyang    lmeningkat    lsebagai    ldampak    ldari    lpertumbuhan    

lpenjualan    ldapat    lmenciptakan    lpeluang    lbagi    lperusahaan    luntuk    lmemanfaatkan    lcelah    

lhukum    ldalam    lsistem    lperpajakan    l(Saputra,    l2024). 

 

1.3    l Kerangka    lKonseptual 

 Kerangka    lKonseptual    ladalah    lrepresentasi    lvisual    latau    lnaratif    lyang    lmenjelaskan    

lhubungan    lantara    lvariabel-variabel    ldalam    lsuatu    lpenelitian    lberdasarkan     lteori,    lhasil     

lpenelitian    lsebelumnya,    ldan    lpemikiran    llogis    lpeneliti.    lKerangka    lini    ldigunakan    luntuk    

lmenjelaskan    lbagaimana    lvariabel    lindependen    l(bebas)    ldiperkirakan    lmemengaruhi    lvariabel    

ldependen    l(terikat),    ldan    lsering    lkali    lmenjadi    ldasar    ldalam    lmerumuskan    lhipotesis    

lpenelitian.    lBerikut    lini    ladalah    lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini    lyang    

lmenggambarkan    lhubungan    lantara    lvariable    lbebas    ldengan    lvariable    lterikat: 
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Gambar    l1.1    l 

Kerangka    lKonseptual 

 

1.4    l Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1    l: Profitabilitas    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lTax    lAvoidance    lpada    

lperusahaan    lFood    land    lBeverage    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lperiode    l2022    l-    

l2024. 

H2    l: Ukuran    lPerusahaan    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lTax    lAvoidance    lpada    

lperusahaan    lFood    land    lBeverage    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lperiode    l2022    l-    

l2024. 

H3    l: Likuiditas    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lTax    lAvoidance    lpada    lperusahaan    

lFood    land    lBeverage    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lperiode    l2022    l-    l2024. 

H4    l: Pertumbuhan    lPenjualan    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lTax    lAvoidance    lpada    

lperusahaan    lFood    land    lBeverage    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lperiode    l2022    l-    

l2024. 

H5    l: Profitabilitas,    lUkuran    lPerusahaan,    lLikuiditas,    ldan    lPertumbuhan    lPenjualan    lsecara    

lsimultan    lberpengaruh    lterhadap    lTax    lAvoidance    lpada    lperusahaan    lFood    land    

lBeverage    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lperiode    l2022    l-    l2024. 

Profitabilitas (X1) 

Ukuran Perusahaan (X2) 

Tax Avoidance (Y) Likuiditas (X3) 

Pertumbuhan Penjualan (X4) 


